ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Guru IPS dalam Menumbuhkan Sikap Tanggung
Jawab Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Mojo Kediri” ini ditulis oleh Eli Irawati,
NIM 1860209222062. Mahasiswa Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, dengan pembimbing Anggoro Putranto, M.Sc.

Kata Kunci: Implementasi dan Tanggung Jawab sosial

Penelitian ini berangkat dari urgensi peran pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya pada aspek tanggung
jawab sosial yang menjadi fondasi penting dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator nilai yang secara aktif membimbing peserta didik agar memiliki kesadaran
sosial yang lebih matang dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk: (1) menggambarkan
bagaimana guru IPS mengimplementasikan pembelajaran dalam upaya menumbuhkan
sikap tanggung jawab sosial siswa, (2) mengkaji berbagai hambatan yang muncul
selama proses pelaksanaan, serta (3) menilai dampak atau hasil dari upaya tersebut
terhadap perkembangan sikap siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang
bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang terjadi di
lapangan. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojo, Kabupaten Kediri,
dengan melibatkan guru IPS, siswa kelas VIII, serta wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi sebagai pendukung data. Analisis
data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldafa yang mencakup proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Untuk menjaga
validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS telah menerapkan berbagai
strategi dalam menanamkan sikap tanggung jawab sosial kepada siswa, antara lain
melalui diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, pemberian teladan dalam
bersikap, serta integrasi nilai-nilai sosial dalam setiap materi pembelajaran. Dalam
proses ini, guru berperan sebagai penggerak sekaligus pembimbing yang mendorong
siswa untuk lebih sadar akan tanggung jawab sosialnya. Namun demikian,
pelaksanaan tersebut tidak terlepas dari sejumlah kendala, seperti kurangnya
partisipasi sebagian siswa, perbedaan karakter individu yang cukup beragam, serta
keterbatasan media pembelajaran yang tersedia. Meskipun terdapat berbagai
tantangan, hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan positif pada diri siswa,
ditandai dengan meningkatnya kemampuan bekerja sama, tumbuhnya kepedulian
sosial, serta meningkatnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, baik secara
individu maupun kelompok. Dengan demikian, peran guru IPS terbukti memiliki
kontribusi penting dalam pembentukan sikap tanggung jawab sosial siswa, meskipun
masih diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengoptimalkan hasil yang dicapai.
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This study is based on the important role of Social Studies (IPS) learning in
shaping students’ character, particularly in developing social responsibility as a
fundamental value in community life. In this context, teachers are not merely
knowledge transmitters, but also value facilitators who actively guide students to build
stronger social awareness and a sense of responsibility in their daily interactions.
Accordingly, this research aims to: (1) describe how Social Studies teachers implement
learning strategies to foster students’ social responsibility, (2) identify the challenges
faced during the implementation process, and (3) evaluate the outcomes of these efforts
on students’ behavioral development.

This research employs a qualitative approach with a descriptive design to
provide an in-depth understanding of the phenomenon occurring in the field. The study
was conducted at SMP Negeri 2 Mojo, Kediri Regency, involving Social Studies
teachers, eighth-grade students, and the vice principal for student affairs as research
participants. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. The data analysis followed the Miles, Huberman, and Saldafia model,
which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. To ensure data
validity, triangulation of sources and methods was applied.

The findings reveal that Social Studies teachers apply various strategies to
cultivate students’ social responsibility, such as group discussions, project-based
learning, providing role models, and integrating social values into learning materials.
In this process, teachers act as both guides and motivators who encourage students to
become more aware of their social responsibilities. However, several challenges were
encountered, including low participation from some students, diverse student
characteristics, and limited instructional media. Despite these obstacles, the results
indicate positive improvements in students’ behavior, such as better teamwork,
increased social awareness, and stronger responsibility in completing both individual
and group tasks. Overall, the role of Social Studies teachers is proven to be significant
in developing students’ social responsibility, although continuous improvement efforts
are still needed to overcome existing challenge.

XViii



uadlal

Caall (DU sl Ao Lain¥) A g susall & sl dpaii 8 DpeLaia ) il jall Bale alea el ing da 5 kY

Ll YATEY L AYYY Y 2l 8y ¢ ) L) LS g pua Aadlaay e Sall ga g ¥ s j2e 8 el
polal) vl ¢ il g 5y sl Bl 8L cualail o gle g A Sl A0S e Laia¥) o slall A 53 ali

e a1 A 5 pesal) 2yl Lalial) cbalsl)

Gila 8 Ua gpead (Gpalaiall dpads o685 8 e laia¥) Glul jall ke alad 50 Lpaal (e and) 13 sl
salall Ji5 e aleall g0 sty Ve slanadl 138 85 dpndinall sLall 3 Laga Wl 225 ) dpe Laia V1 44 5 sasall
Jeaiy elaial¥l ool A o Jad JSG Gpalaiadl da g il | e S0 @l 5 glaty Jy oJad dpalal)
Cll.u\)ﬂ\ BJLAVQSM gﬁ&#u@j(\) (;;\ k_\uj\ Y 83 “ﬂh‘_;c ZL\.I} 3.\.;\}.)3\ e@.ﬁ\.}; EUJM‘
Alae oLl et i) il gaall sl 50 () el ool Ao Lain W1 A g jasall & gl Gpaii b alacil) A leal dpe LainY)

Ol @l gle sk e 5 sadl oda il ani (1) 5 dudl
M\gﬁm,@\wmﬁ\}u@w@;Hﬁq.\ﬁ‘;mg\@w}s‘;;,m@@mm\ KPPRECHE

ol Canall a5 o Laiay) calul Hall 3ala (QSM:\SJL:QAJ cgﬁJ:\S iladla oy e Sall gnge ¥ ALy ‘f
Aleniall a5 3 palual ddaaSlall A (e bl aas o Ay A€ Q) () 550 A aall pae iy

a5 ¢lill) QS Cpaniay (5300 Ul s (Sl il 5 Sha 3 g aladiiuls cililadl Jalat o5 5 Raclall 3305 51

A gpmnall gl ad Badetie Claadl yin) Gala 8 Lelaia¥) clul jall sale alea o Canll il @ yekil
‘d}LA\ ‘;‘Lh.u;.“ '5}335\ Hﬁj ‘@)\.ﬁm]\ é&: HN\ ?ldb edac Laall il Lean %) ol A e laiayl

uM\CAﬁuLﬁﬂ|MJA\}M\)}AM\%cw\aM@jijﬂ\d}SM@a:\Qu:\;Y\&)ﬂ\cAJ}
UAMASJUMW&ASQQJ;SEL M‘UAQLL}.@A\} cﬂ])@):\gcu;Y\@}MLﬁ&cjﬁdh&)éc
il i jelal cianill o3 (he ai M) ey Aaliall dyadal) Jilo sl A s cagins Zpa il 55 il g 55 ccsSUall

d)ﬁmiuﬁ‘)\}c‘;ﬂ:w;\}”gﬂ‘_}\ ALl cujw\dsﬁjdﬂ\w‘_gdﬁmcu)ﬁ\d.ﬂ‘f@’\ skl
daalise A e laia¥) Gl all 3ala alza 52 O oty Al g e laall g 20 4l pleal) D) (8 4] 5 pasall Jans

ST S ) Cpaatl o gead) ) el ) daladl s el ol e a1 A3 5 asall & gl LS5 8 dagae

XiX



